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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah, jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan (field 

research) adalah penelitian yang diakukan di lapangan atau informan, yang berarti 

bahwa data diambil dari lapangan atau informan(Soewadji, 2012). 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif disebut juga sebagai metode 

artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut 

sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 

interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan(Sugiyono, 2022). 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di koperasi Koperasi UPT Asrama Haji 

Banjarmasin, yaitu wilayah kota Banjarbaru kecamatan landasan ulin. Koperasi 

tersebut yang menjadi fokus atau objek penelitian.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam pengambilan subjek yang diteliti, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
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misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. Adapun subjek 

dari penelitian ini yaitu, pengurus dan anggota koperasi UPT Asrama Haji 

Banjarmasin. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah peran koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 

anggota. Penelitian akan berfokus pada peran koperasi dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek yang diperoleh di lokasi 

penelitian, data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari sumber di 

lapangan. Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yang akurat 

dalam penelitian ini adalah dengan cara wawancara langsung ke koperasi 

UPT Asrama Haji Banjarmasin. Data primer dalam penelitian ini adalah 

hasil wawancara dengan beberapa orang yang dianggap paling tahu 

tentang penelitian yang sedang diteliti yaitu ketua, anggota, dan 

karyawan koperasi. Adapun data yang digali dalam penelitian ini 

meliputi, data mengenai peran koperasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah dikumpukan oleh pihak lain, dan 

digunakan untuk mendukung penelitian. Sumber data sekunder berupa 

dokumen, keterangan, arsip, pedoman surat keputusan, dan sebagainya. 

Tempat peneliti membaca dan mempelajari suatu yang berhubungan 

dengan data Penelitian(Murtadha et al., 2024). Dalam Penelitian ini 

diambil dari sumber kedua berupa buku, jurnal, skripsi, serta sumber 

sumber lain yang berkaitan dengan Dokumen/SOP/Peraturan peran 

koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan anggota pada UPT Asrama 

Haji Banjarmasin. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan atau 

narasumber, informan adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang data 

penelitian. Dan dalam penelitian ini orang yang dimaksud adalah pengurus dan 

anggota koperasi UPT Asrama Haji Banjarmasin. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan dengan tujuan untuk 

memperoleh data berupa informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti. Wawancara dalam 
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penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi 

secara jelas dari informan. 

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara terstruktur melalui 

pedoman wawancara, adapun wawancara yang dilakukan pada penelitian ini 

ditunjukan kepada 2 pihak yaitu: 

a. Pengurus koperasi UPT Asrama Haji Banjarmasin. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan wawancara dengan Bapak Sabda Masduqi sebagai 

ketua, Ibu Kania sebagai bendahara, dan Ibu Norlaila Hayati sebagai 

sekretaris yang merupakan pengurus di koperasi tersebut. 

b. Anggota koperasi UPT Asrama Haji Banjarmasin, anggota yang akan 

diwawancarai berjumlah empat orang. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah berupa kegiatan pengumpulan data dengan melihat 

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan 

melihat dokumen-dokumen resmi yang ada pada saat penelitian. Dokumen sebagai 

metode pengumpulan data adalah pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang 

atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa. Dalam hal ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi tentang Sisa Hasil Usaha (SHU), 

struktur organisasi, maupun data yang berkaitan langsung dengan penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data berhubungan dengan pengumpulan data, yang artinya 

suatu proses analisis data yang dilakukan secara langsung selama proses melakukan 

pengumpulan data. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
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teknik analisis model Miles dan Huberman, yaitu aktivitas analisis data dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sampai 

mendapatkan data jenuh (Sugiyono, 2022). Adapun teknik analisis data yang 

digunakan peneliti dalam menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan semua informasi melalui wawancara mendalam terhadap informan 

yang compatible terhadap penelitian untuk menunjang penelitian yang dilakukan 

agar memperoleh data yang sesuai yang diharapkan. Ataupun dengan menelaah 

literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Pada tahap ini akan dilakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari pengumpulan data. 

Peneliti menggambarkan data secara deskriptif sebagaimana yang ada dilapangan. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Pada tahap ini peneliti dapat mengumpulkan informasi dalam bentuk teks 

naratif atau grafis yang bertujuan untuk mempertajam pemahaman penelitian 

terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam uraian penjelasan. 

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi 

berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan data yang didapatkan. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu 
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menganalisis data yang bersifat penjelasan atau penguraian data dan informasi yang 

kemudian dikaitkan dengan teori dan konsep-konsep yang mendukung pembahasan 

yang relevan kemudian diperboleh kesimpulan dari permasalahan penelitian ini 

(Abdussamad & Sik, 2021). 

 

G. Tahapan Penelitian 

1. Tahap Pra-Penelitian 

Pra-penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap ini 

dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: mencari permasalahan penelitian melalui 

bahan-bahan tertulis, kegiatan-kegiatan ilmiah dan non ilmiah dan pengamatan atau 

yang kemudian merumuskan permasalahan yang bersifat tentatif dalam bentuk 

konsep awal, berdiskusi dengan orang-orang tertentu, yang dianggap memiliki 

pengetahuan tentang permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsep ide pokok 

penelitian, berkonsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan bersetujuan, 

menyusun proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi, serta 

menyiapkan surat izin penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya. Selama berada di lapangan, 

pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain menyiapkan bahan-bahan 

yang diperlukan, seperti surat izin penelitian, perlengkapan alat tulis, dan alat 

perekam lainnya, berkonsultasi dengan pihak yang berwenang dan berkepentingan 

dengan latar penelitian untuk mendapatkan rekomendasi penelitian, mengumpulkan 

data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian, berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing, menganalisis data, membuat draf awal konsep hasil penelitian. 
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3. Tahap Pasca Penelitian 

Pasca penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, pada tahap 

pasca-penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain menyusun konsep 

laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, perampungan laporan 

penelitian, perbaikan hasil, konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian 

akhir dan melakukan revisi seperlunya. Demikian dapat dikatakan bahwa 

pertahapan dalam penelitian ini adalah bentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai 

pada tahap pra penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap pasca penelitian. 

Namun walaupun demikian sifat dari kegiatan yang dilakukan pada masing-masing 

tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, melainkan sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang ada.


